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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang   

Secara global, stroke menjadi penyebab kematian kedua dan penyebab 

kecacatan utama. Stroke mengakibatkan kematian mendadak beberapa sel 

otak karena kekurangan oksigen ketika aliran darah ke otak hilang oleh 

penyumbatan atau pecahnya pembuluh darah ke otak, juga merupakan 

penyebab utama demensia dan depresi (WHO, 2016).  

Penanganan stroke secara global memerlukan pengorbanan yang tidak 

sedikit, baik dari aspek moril, maupun materiil dari setiap keluarga yang 

menghadapi masalah ini. Resesi ekonomi global mengakibatkan biaya yang 

harus dikeluarkan dalam penatalaksanaan kasus stroke menjadi berlipat 

ganda. Tindakan preventif berupa penanganan prahospital perlu ditingkatkan. 

Hal ini penting untuk menjamin perbaikan kualitas hidup penderita stroke, 

disamping penatalaksanaan yang lebih efektif untuk menekan angka kejadian 

stroke (Kemenkes, 2019).  

Data di Indonesia menurut Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2018 

menunjukkan kecenderungan peningkatan kasus stroke baik dalam hal 

kejadian, kematian, maupun kecacatan. Angka prevalensi stroke di Indonesia 

meningkat dari 7 permil di tahun 2013 menjadi 10,9 permil di tahun 2018.  

Konsep pelayanan stroke membutuhkan pelayanan yang mengedepankan 

integrasi dengan pendekatan multidisiplin mulai dari pencegahan, pengobatan, 

restorasi, dan rehabilitasi stroke (Kemenkes, 2019). Perawat merupakan 

bagian integral dari pelayanan kesehatan mempunyai peran yang sangat 

penting dalam perawatan pasien dengan stroke. Keadaan ini yang 
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mengharuskan mahasiswa perawat harus belajar dan mengasah ketrampilan 

tentang asuhan keperawatan pada pasien dengan stroke di dalam pendidikan 

profesi ners. 

 

B. Tujuan  

1. Tujuan umum  

Untuk mengetahui dan memahami bagaimana melakukan Asuhan 

Keperawatan pada pasien Bapak E. dengan Cerebrovaskuler Accident 

Non Hemoragic (CVA NH) di Rumah Sakit Bethesda Yogyayakarta tahun 

2022.  

2. Tujuan Khusus 

a. Mahasiswa mampu melakukan pengkajian keperawatan secara tepat 

pada pasien Bapak E dengan Cerebrovaskuler Accident Non 

Hemoragic (CVA NH) di Rumah Sakit Bethesda Yogyayakarta tahun 

2022. 

b. Mahasiswa mampu merumuskan diagnosis keperawatan pada pasien 

Bapak E dengan Cerebrovaskuler Accident Non Hemoragic (CVA NH) 

di Rumah Sakit Bethesda Yogyayakarta tahun 2022. 

c. Mahasiswa mampu menyusun rencana keperawatan pada pasien 

Bapak E dengan Cerebrovaskuler Accident Non Hemoragic (CVA NH) 

di Rumah Sakit Bethesda Yogyayakarta tahun 2022.  

d. Mahasiswa mampu melakukan intervensi keperawatan pada pasien 

Bapak E dengan Cerebrovaskuler Accident Non Hemoragic (CVA NH) 

di Rumah Sakit Bethesda Yogyayakarta tahun 2022. 

e. Mahasiswa mampu membuat evaluasi keperawatan pada pasien 

Bapak E dengan Cerebrovaskuler Accident Non Hemoragic (CVA NH) 

di Rumah Sakit Bethesda Yogyayakarta tahun 2022. 

ST
IK

ES
 B

ET
H

ES
D

A 
YA

KK
U

M



 
 

3 
 

 

C. Sistematika Penuliasan 

Sistematika penulisan dalam laporan kasus ini antara lain:  

1. BAB I PENDAHULUAN Bab ini berikan latar belakang, tujuan penulisan, 

dan sistematika penulisan.  

2. BAB II TINJAUAN TEORI Berisikan tentang teori-teori yang mendukung 

dalam penyusunan laporan kasus ini.  

3. BAB III TINJAUAN KASUS Berisikan tentang asuhan keperawatan 

kelolaan mulai dari pengkajian sampai dengan evaluasi sesuai dalam 

penyusunan laporan kasus ini.  

4. BAB IV PEMBAHASAN Berisikan pendapat penulis tentang tinjauan teori 

dibandingkan dengan kasus kelolaan dan bagaimana proses keperawatan 

yang terjadi pada pasien kelolaan 

5. BAB V PENUTUP Berisikan kesimpulan dan saran dari asuhan 

keperawatan yang telah dilakukan sesuai laporan kasus. 
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